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MOTTO 

 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.”  

(Thomas Alfa Edison) 

 

"Kemarin hanyalah kenangan hari ini, besok adalah impian hari ini." 

(Khalil Gibran) 
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ABSTRAK 

 

A’inin Ni’mah. Pengaruh Audit lag, Opinion shopping, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going concern 

(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Pada Sektor Tekstil Dan Garmen 

Yang Terdaftar di Bei Tahun 2018-2022). 

Kelangsungan hidup perusahaan semakin sulit dipertahankan semenjak 

kegiatan impor semakin merajalela di berbagai sektor perekonomian Indonesia. 

Dengan harga produk impor yang sangat murah, menyebabkan produk lokal sulit 

untuk ikut bersaing, terutama produk lokal perusahaan tekstil dan garmen. 
Berdasarkan SPAP SA 570 (Revisi 2021), auditor bertanggung jawab untuk 

memeriksa laporan keuangan perusahaan dengan bukti audit yang diperoleh dan 

menentukan apakah terdapat keraguan material mengenai kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya  pada periode waktu 

wajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit lag, 

opinion shopping, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap 

opini audit going concern (studi empiris perusahaan manufaktur pada sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder. Data sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dan 

mengahasilkan 85 sampel penelitian dari 17 perusahaan manufaktur sektor tekstil 

dan garmen. Software pengolahan data penelitian ini menggunakan software 

Eviews versi 12 dengan metode analisis regresi logistik berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit lag dan opinion shopping 

berpengaruh negatif  terhadap opini audit going concern sedangkan ukuran dan 

pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going 

concern. Kemudian, secara simultan audit lag, opinion shopping, pertumbuhan 

perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. 

 

Kata kunci :  Audit lag, Opinion shopping, Pertumbuhan Perusahaan, 

Ukuran Perusahaan,  dan Opini Audit Going concern 
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ABSTRACT 

 

A'inin Ni'mah. The Effect of Audit lag, Opinion shopping, Company Growth, 

and Company Size on Going concern Audit Opinions (Empirical Study of 

Textile and Garment Sector Manufacturing Companies Listed on BEI in 

2018-2022). 

 

Company sustainability is increasingly difficult to maintain since import 

activities are increasingly rampant in various sectors of the Indonesian economy. 

With the very low price of imported products, it is difficult for local products to 

compete, especially local products of textile and garment companies. Based on 

SPAP SA 570 (Revised 2021), auditors are responsible for examining the 

company's financial statements with audit evidence obtained and determining 

whether there is substantial doubt about the company's ability to maintain its 

business viability within a reasonable period of time. The purpose of this study 

was to determine the effect of audit lag, opinion shopping, company growth, and 

company size on going concern audit opinion (empirical study of textile and 

garment sector manufacturing companies listed on the IDX in 2018-2022). 

This research is a quantitative study that uses secondary data. The research 

sample data was selected using purposive sampling technique and resulted in 85 

research samples from 17 textile and garment sector manufacturing companies. 

This research data processing software uses Eviews version 12 software with 

multiple logistic regression analysis methods. 

The results of this study indicate that audit lag and opinion shopping have a 

negative effect on going concern audit opinion, while company size and growth 

have no effect on going concern audit opinion. Then, simultaneously audit lag, 

opinion shopping, company growth, and company size affect going concern audit 

opinion. 

 

Keywords:  Audit lag, Opinion shopping, Company Growth, Company Size, 

and Going concern Audit Opinion. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur'an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan 

pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia 

yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia,transliterasi Arab Latin yang 

terpakai dalam masyarakat banyak agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan 

itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha 

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secaraNasioanal. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuktim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan, M.A, 2) 

Ali Audah 3) Prof. Gazali Dunai 4) Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno, M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 
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1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV tentang perlunya peningkatan 

pemahaman,penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama,secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang bakutelah lama di dambakan 

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali 

inipadadasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama,khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam 

penelitian dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda- beda, 

Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh 

seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usah amencapai 

keseragaman,seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab Latin baku 

yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional. 
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Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab - Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

"satu fenom satu lambang". 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab - 

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta'marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز



 

xvii 

 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَْ  ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan وَْ  ...

wawu 

Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba -  كَتَبَ    

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 
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 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ... 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا      rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

6. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د     as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

 

7. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna - ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

8. Penulisan Kata 
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         Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn -  و 

       - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān -    و 

       - Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl -     أ بْر 

       - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā-    ب سْم  اللّٰه  م 

ن   جُّ الْب يْت  م  اللّٰه  ع ل ى النَّاس  ح  اسْت ط ا ع  أ ل يْه  س ب يْلًَ و   - Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ٌقرَِيْبٌ نَصْرٌ   مِنٌَاللهٌِوَفتَْح   ٌNaṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

ٌِالاَمْرُجَمِيْعًاٌ   Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِِله

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

 ٌ شَيْءٌٍعَلِيْم ٌوَاللهٌَبكِلُهِ   - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman, persaingan di dunia industri semakin 

ketat. Ketidakmampuan perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lain 

akan menyebabkan perusahaan mengalami kepailitan atau bangkrut. 

Keberlanjutan perusahaan dalam mempertahankan perusahaan ini menjadi 

permasalahan yang perlu diperhatikan oleh auditor. Ketika perusahaan 

mengalami permasalahan ekonomi dan keberlangsungannya terancam, maka 

auditor mempunyai hak dalam melakukan pemberian opini audit going 

concern di pelaporan audit perusahaan tersebut.  Menurut SPAP SA 570 

(Revisi 2021), auditor bertanggungjawab untuk meninjau laporan keuangan 

perusahaan menggunakan bukti audit yang dikumpulkan, serta untuk 

memberikan penilaian ada tidaknya ketidakpastian signifikan mengenai 

kemampuan suatu perusahaan untuk mengatasi permasalahan going concern 

perusahaan dalam waktu yang wajar (IAPI, 2021).  

Memperhatikan going concern perusahaan sangat penting karena 

berkaitan langsung dengan mampu tidaknya perusahaan untuk bertahan dan 

tetap mengoperasikan perusahannya dalam jangka panjang. Konsep going 

concern mencerminkan keyakinan bahwa perusahaan akan terus beroperasi 

dan terhindar dari kebangkrutan atau likuidasi dalam waktu dekat. Hal ini 

menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan dan merupakan indikator 
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penting bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor, 

kreditur, dan regulator. 

Bagi manajemen, memperhatikan going concern adalah kunci untuk 

merencanakan strategi bisnis dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Manajemen harus selalu mengawasi tanda-tanda yang dapat mengancam 

kelangsungan usaha, seperti penurunan pendapatan, peningkatan biaya, atau 

masalah likuiditas. Dengan memperhatikan going concern, manajemen dapat 

mengambil tindakan preventif dan korektif untuk mengatasi potensi masalah 

sebelum menjadi krisis. Ini juga membantu dalam perencanaan jangka 

panjang dan pengelolaan risiko, sehingga perusahaan dapat menjaga stabilitas 

dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Bagi investor dan kreditur, going concern adalah indikator kepercayaan 

terhadap perusahaan. Jika perusahaan dianggap mampu bertahan dalam 

jangka panjang, investor akan lebih yakin untuk menanamkan modal, dan 

kreditur akan lebih bersedia memberikan pinjaman. Opini audit yang 

menyatakan going concern dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap 

kelayakan investasi atau pinjaman yang diberikan. Sebaliknya, jika terdapat 

keraguan terhadap going concern, hal ini dapat mengurangi minat investor 

dan meningkatkan biaya pendanaan karena risiko yang lebih tinggi. 

Bagi regulator dan pihak eksternal lainnya, memperhatikan going 

concern penting untuk memastikan transparansi dan integritas dalam 

pelaporan keuangan. Regulator membutuhkan informasi yang akurat tentang 

kondisi keuangan perusahaan untuk melindungi kepentingan publik dan 
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menjaga stabilitas pasar. Penyajian informasi going concern yang benar dan 

akurat pada laporan keuangan dapat membantu regulator dalam menjalankan 

fungsi pengawasan dan memberi kepastian bahwa perusahaan telah mematuhi 

standar akuntansi yang berlaku. 

Transparansi dan integritas merupakan sebuah sikap yang harus 

dimiliki oleh setiap perusahaan. Dalam Islam diajarkan untuk selalu bersikap 

baik dikarenakan terdapat malaikat yang mencatat setiap tindakan baik dan 

buruk. Sebagaimana Allah SWT berfirman pada Surat Al-Infithar ayat 10-12 

yang berbunyi sebagai berikut,  

“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat 

(perbuatan-perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Al-

Infitar [82]:10-12) 

 

Syaikh Muhammad bin Shalih Asy-Syawi menjelaskan bahwa terdapat 

malaikat yang ditugaskan untuk mencatat setiap amal manusia, baik yang 

baik maupun yang buruk. Sehingga ayat ini menekankan pentingnya 

kesadaran dan kehati-hatian dalam setiap tindakan, karena setiap perbuatan 

akan dipertanggungjawabkan di hari kemudian. setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil selalu diawasi dan dicatat oleh malaikat yang mulia 

di sisi Allah. Kesadaran akan pengawasan ini mendorong perusahaan untuk 

bertindak dengan integritas dan transparansi, terutama dalam hal keuangan 

dan pelaporan. Ketika perusahaan atau individu menyadari bahwa setiap 

tindakan diawasi dan dicatat yakni oleh auditor, maka perusahaan akan lebih 

cenderung untuk bertindak dengan jujur dan etis. Hal ini pada akhirnya akan 

١٠   َ ١١ وَاِنَّ عَلَيْكُمْ لََٰفِظِيَْ   ٌۙ ١٢  كِرَامًا كٰتِبِيَْ   يَ عْلَمُوْنَ مَا تَ فْعَلُوْنَ 
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meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur, yang melihat komitmen 

perusahaan terhadap etika dan tanggung jawab, serta menjamin 

keberlangsungan investasi dalam jangka panjang. 

Perusahaan seharusnya tidak hanya berfokus pada keuntungan saja, 

tetapi juga perlu memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat 

didalamnya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-A’raf ayat 

85 sebagai berikut: 

 
َ    قَدْ  جَاۤءَتْ كُمْ بَ يِِّنَةٌ مِّنْ    َ قَوْمِ  اعْبُدُوا اللَِّٰ  مَا  لَكُمْ  مِّنْ  الِٰه   غَيْْهُ َ    قاَلَ  ي ٰ بًا وَاِلٰٰ مَدْينََ اخََاهُمْ شُعَي ْ

رَّبِّكُمْ فاَوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِي ْزَانَ وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ اشَْيَاۤءَهُمْ وَلََ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ   
٨٥  َ ٌ  َ تُمْ  مُّؤْمِنِيْ  َ   ذٰلِكُمْ  خَيٌْْ  لَّكُمْ  اِنْ   كُن ْ  اِصْلََحِهَا

 

“Kepada penduduk Madyan, Kami (utus) saudara mereka, Syuʻaib. Dia 

berkata, ‘Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan (yang 

disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlah 

merugikan (hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan 

di bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman.’ 

“ Al-A’raf ayat [206]:85. 

 

Syaikh Fayiz bin Sayyaf As-Sariih menjelaskan untuk 

menyempurnakan takaran dan tidak mengurangi hak orang lain. Hal ini 

menekankan pentingnya keadilan dan kejujuran dalam transaksi bisnis, serta 

larangan untuk merugikan orang lain dan berbuat kerusakan. Dalam konteks 

going concern, prinsip-prinsip ini mengingatkan perusahaan untuk 

memastikan bahwa operasional bisnis mereka tidak hanya menguntungkan 

tetapi juga adil dan berkelanjutan. Dengan menerapkan prinsip keadilan dan 

transparansi seperti yang diamanatkan dalam Al-A'raf ayat 85, perusahaan 
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dapat membangun reputasi yang kuat dan dapat dipercaya, yang pada 

gilirannya akan menarik lebih banyak investor dan kreditur. Memenuhi 

kewajiban moral dan etika ini memastikan bahwa perusahaan tidak hanya 

beroperasi untuk keuntungan jangka pendek tetapi juga untuk keberlanjutan 

dan kesejahteraan jangka panjang, sejalan dengan prinsip-prinsip yang diatur 

dalam ajaran Islam. 

Secara keseluruhan, memperhatikan going concern perusahaan adalah 

fundamental untuk menjaga kepercayaan dan hubungan baik dengan berbagai 

pemangku kepentingan, serta memastikan keberlanjutan dan keberhasilan 

jangka panjang perusahaan. Melalui pemantauan yang cermat dan 

pengelolaan risiko yang efektif, perusahaan dapat mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi ancaman, menjaga stabilitas operasional, dan menciptakan 

nilai bagi semua pihak yang terlibat. 

Kelangsungan hidup perusahaan semakin sulit dipertahankan semenjak 

kegiatan impor semakin merajalela di berbagai sektor perekonomian 

Indonesia. Dengan harga produk impor yang sangat murah, menyebabkan 

produk lokal sulit untuk ikut bersaing, terutama produk lokal perusahaan 

tekstil dan garmen. Sektor ini termasuk pilar utama kegiatan ekonomi 

Indonesia yang berkontribusi dalam Produk Domestik Bruto (PDB) dan telah 

banyak melakukan penyerapan tenaga kerja. Namun, sektor ini menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks dalam beberapa tahun terakhir. Persaingan 

global dengan negara-negara seperti China, Vietnam, dan Bangladesh 

semakin ketat, menimbulkan tekanan bagi perusahaan tekstil dan garmen 
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Indonesia untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. Selain itu, fluktuasi 

harga bahan baku seperti kapas dan serat sintetis menambah ketidakpastian 

dalam biaya produksi. 

 
Sumber: kemenperin.go.id  

Gambar 1.1 Nilai Impor Industri Tekstil dan Garmen Tahun 2022 

Nilai impor yang tinggi merupakan penyebab utama sektor tekstil dan 

garmen semakin sulit mempertahankan keberlanjutan usahanya. Berdasarkan 

laporan Kemenperin, tercatat bahwa nilai impor sektor tekstil dan garmen 

pada tahun 2022 setiap bulannya memiliki nilai impor yang cukup tinggi 

dibanding industri pengolahan non migas lainnya. Dengan nilai impor 

tertinggi di bulan Januari yakni sebesar 888,71 juta. Permasalahan lain yang 

dihadapi oleh sektor ini adalah terkait dengan kualitas dan inovasi produk. 

Tuntutan pasar terhadap produk berkualitas tinggi dan inovatif semakin 

meningkat, menuntut perusahaan untuk terus berinovasi guna memenuhi 

kebutuhan konsumen. Keterbatasan dalam penerapan teknologi canggih dan 

infrastruktur yang kurang memadai juga menjadi hambatan dalam mencapai 

efisiensi produksi dan distribusi yang optimal. Maka dari itu, banyak 
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perusahaan tekstil dan garmen yang kesulitan untuk mempertahankan 

keberlanjutan perusahaan dan mengakibatkan perusahaan mengalami 

penerimaan opini audit going concern. 

 
Sumber: www.idx.co.id  

Gambar 1.2 Perusahaan Manufaktur Sektor Tekstil dan Garmen Penerima 

Opini Audit Going concern  

Penerimaan opini audit going concern dari tahun 2018 hingga 2022 pada 

perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen tercatat sejumlah 38. 

Penerimaan opini audit mengenai keberlanjutan perusahaan ini berturut-turut 

mengalami kenaikan hingga tahun 2021 dan kemudian menurun di tahun 

2022. Dimana penerimaan tertinggi terdapat pada tahun 2021 yakni sebanyak 

9 perusahaan dari 17 perusahaan. Melalui opini going concern, perusahaan di 

industri tekstil dan garmen dapat menjadi peringatan bagi perusahaan untuk 

menilai dan memperbaiki keberlanjutan perusahaan. 

Opini audit going concern dalam dunia investasi dianggap sebagai hal 

yang buruk dikarenakan perusahaan dengan laporan audit yang mempunyai 

opini audit going concern menyebabkan banyak investor ragu berinvestasi 

pada perusahaan tersebut dan mengurungkan niatnya untuk berinvestasi atau 
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bahkan menarik dana investasinya. Perusahaan yang diberikan opini audit 

tentang adanya permasalahan keberlanjutan perusahaan lebih rentan 

mengalami kebangrutan (Wijaya & Riswan, 2022). Maka dari itu, auditor 

harus menilai dengan tepat terkait kelangsungan perusahaan tersebut. 

Terdapat beberapa penyebab yang dapat mempengaruhi  pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan, diantaranya  audit lag, opinion 

shopping, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan. 

Menurut Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), batas paling lama 

antara laporan keuangan audit dengan laporan keuangan tahunan adalah 90 

hari. Namun, banyak perusahaan yang mengabaikan batas tersebut hingga 

pelaporan audit menjadi sagat terlambat. Penyebab keterlambatan 

diantaranya, masalah likuiditas, manajemen yang tidak efektif, atau 

kekurangan sumber daya. Maka dari itu, keterlambatan pelaporan audit dapat 

menandakan adanya permasalahan going concern pada perusahaan tersebut 

hingga mengakibatkan perusahaan mendapatkan opini audit going concern. 

Perusahaan Argo Pantes pada tahun 2019 dan 2020 memiliki audit lag yang 

cukup panjang yakni selama 147 hari. Secara berturut-turut dari tahun 2018 

hingga 2021, Perusahaan Argo Pantes juga mendapatkan opini audit going 

concern. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina (2022) yang 

menunjukkan audit lag secara positif mampu mempengaruhi opini audit 

going concern (Saraswati & Parasetya, 2022). Namun, pada riset Putri (2020) 

berpengaruh negatif (Sari, 2020). 
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Perusahaan Asia Pacific Investama melakukan pergantian auditor 

sebanyak dua kali setelah mendapatkan opini audit going concern pada 

laporan auditnya.  Kegiatan tersebut dapat mengindikasikan bahwa 

perusahaan Asia Pacific Investama melakukan pergantian auditor untuk 

menghindari opini audit going concern yakni opinion shopping. Wajarnya 

pergantian auditor dilakukan paling lama 5 tahun buku berturut-turut, 

kemudian dapat melakukan perikatan kembali setelah 2 tahun buku berturut-

turut. Kegiatan opinion shopping adalah kegiatan yang tidak dianjurkan 

karena perusahaan dengan sengaja menyembunyikan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. Maka dari itu, kegiatan opinion shopping dapat 

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Pada penelitian 

Simamora dan Hendarjatno (2019) dalam penelitiannya opinion shopping 

memiliki pengaruh yang positif sedangkan penelitian Effendi (2019) opinion 

shopping berpengaruh negatif. 

Salah satu faktor yang dapat menjadi penentu keberlanjutan suatu 

perusahaan adalah pertumbuhan perusahaan. Penjualan yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki pertumbuhan yang baik. Kegiatan bisnis perusahaan dapat 

beroperasi melalui keuntungan yang dihasilkan dari penjualan. Oleh karena 

itu, pertumbuhan perusahaan mampu mempengaruhi auditor dalam 

pemberian opini audit mengenai keberlangsungan perusahaan. Contohnya 

saja pada Perusahaan Panasia Indo Resources yang memiliki pertumbuhan 

perusahaan bernilai negatif dari tahun 2018 hingga 2022 dan selalu 
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mengalami penerimaan opini audit going concern.  Sejalan dengan penelitian 

Rizky Dkk (2021) dan Rubiyah dkk (2020) menghasilkan pertumbuhan audit 

berpengaruh negatif (Al’adawiah et al., 2020). 

Opini audit mengenai keberlanjutan perusahaan ini umumnya rentan 

diberikan perusahaan kecil dibanding perusahaan besar. Perusahan besar 

memiliki berkemungkinan lebih besar dalam bersaing dengan perusahaan 

lain. Ini dikarenakan perusahaan berukuran besar lebih mudah menarik 

investor dan dianggap lebih mudah meningkatkan kualitas labanya. 

Perusahaan Asia Pacific Investama mempunyai ukuran yang cukup kecil 

dibading perusahaan sektor tekstil dan garmen lainnya. Sehingga tidak heran 

jika perusahaan tersebut rentan mengalami permasalahan going concern. 

Terbukti sejak tahun 2018-2022 perusahaan ini menerima opini audit going 

concern. Namun, perusahaan besar juga dapat mengalami penerimaan opini 

audit tersebut. Perusahaan Sri Rejeki Isman adalah perusahaan sektor tekstil 

dan garmen yang memiliki ukuran yang besar dan cukup dikenal dalam dunia 

pasar modal. Akan tetapi, perusahaan tersebut pada tahun 2021 dan 2022 

mendapatkan penerimaan opini audit going concern. Penelitian Reza & 

Nayang (2021) menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh (Putri & 

Helmayunita, 2021), sedangkan dalam penelitian Rubiyah dkk (2020) 

menyatakan berpengaruh negatif (Al’adawiah et al., 2020). 

Dari urgensi memahami manfaat dan pengaruh dari opini audit going 

concern, terdapat research gap dalam riset pada variabel audit lag, opinion 

shopping, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan. Kemudian untuk 
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memperbarui keterbatasan penelitian sebelumnya. Maka dari itu, perlu 

adanya sebuah penelitian mengenai permasalahan tersebut. Dengan 

menggunakan objek penelitian sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 

BEI Tahun 2018-2022 dan penggunaan 4 variabel (audit lag, opinion 

shopping, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan) penulis tertarik 

untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul penelitian “Pengaruh 

Audit lag, Opinion shopping, Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Opini Audit Going concern (Studi Empiris Perusahaan 

Manufaktur pada Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di BEI Tahun 

2018-2022)”. 

 Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit lag terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana pengaruh opinion shopping terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2022? 
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4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana pengaruh audit lag, opinion shopping, pertumbuhan 

perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2022? 

 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memberikan analisis mengenai pengaruh audit 

lag terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 

2. Untuk mengetahui dan memberikan analisis mengenai pengaruh opinion 

shopping terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2022 

3. Untuk mengetahui dan memberikan analisis mengenai pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2022 

4. Untuk mengetahui dan memberikan analisis mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap opini audit going concern pada perusahaan 
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manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2022 

5. Untuk mengetahui dan memberikan analisis mengenai pengaruh audit 

lag, opinion shopping, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 

Hasil dari penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Auditor 

Harapannya riset ini dapat menjadi pertimbangan untuk pemberian opini 

mengenai masalah going concern kepada perusahaan bagi auditor di 

masa mendatang. 

2. Bagi Investor 

Melalui penelitian ini, harapannya investor dapat mempertimbangkan 

dengan baik dalam berinvestasi dengan mengetahui faktor yang mampu 

memberikan pengaruh pada opini audit going concern. 

3. Bagi Perusahaan manufaktur pada sektor tekstil dan garmen 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kepailitan perusahaan tekstil 

dan garmen  melalui peringatan opini audit going. Sehingga perusahaan 

dapat merespon peringatan tersebut dan mencegah kebangrutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikannya sebagai pustaka acuan dan 

mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi. 
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 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penelitian ini tersusun menjadi lima bab, diantaranya sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan perencanaan penelitian yang tersusun dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai penggunaan teori-teori dalam penelitian, baik 

itu tentang grand theory maupun penjelasan tiap variabel penelitian. 

Kemudian juga memaparkan telaah pustaka penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang penggunaan metode dalam penelitian, yakni 

mengenai jenis penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode-

metode pengujian penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari pembuktian hipotesis dan pembahasan dari hasil hipotesis 

penelitian serta hasil pengolahan data dan pembahasan yang digambarkan 

dengan angka atau grafik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini tersusun dari simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran-

saran penelitian, dan keterbatasan penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

 Simpulan 

Berdasar pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari pengaruh audit lag terhadap opini audit going concern yaitu 

tidak berpengaruh, sehingga hipotesis pertama ditolak. Maka, lama 

tidaknya pelaporan audit tidak memberikan pengaruh terhadap auditor 

dalam mengeluarkan opini audit going concern. 

2. Hasil dari pengaruh opinion shopping terhadap opini audit going concern 

adalah tidak berpengaruh, sehingga hipotesis kedua ditolak. Maka, 

kegiatan manajemen perusahaan yang mencari auditor yang mendukung 

perusahaan tidak mempengaruhi auditor dalam melakukan pemberian 

opini audit going concern. 

3. Hasil dari pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going 

concern adalah memiliki pengaruh secara negatif, dan hipotesis ketiga 

diterima. Pertumbuhan perusahaan yang tinggi berkemungkinan rendah 

dalam memperoleh opini audit going concern dibanding perusahaan 

dengan pertumbuhan perusahaan yang rendah.  

4. Hasil dari pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern 

adalah memiliki pengaruh secara negatif, sehingga hipotesis keempat 

diterima. Perusahaan besar memiliki kemungkinan perusahaan dalam 



 

 

 

92 

 

 

penerimaan opini audit going concern yang lebih rendah dibanding 

perusahaan kecil.  

5. Hasil dari pengaruh audit lag, opinion shopping, pertumbuhan perusahaan, 

dan ukuran perusahaan secara simultan adalah memiliki pengaruh, 

sehingga hipotesis kelima diterima. Maka, keempat variabel tersebut 

secara bersama-sama dapat mempengaruhi keputusan auditor dalam 

pemberian opini audit going concern kepada perusahaan. 

 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

yakni sebagai berikut: 

1. Periode penelitian ini menggunakan periode pada tahun 2018-2022 yang 

mana pada periode tersebut dapat terjadi perubahan kondisi ekonomi 

maupun regulasi, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

dapat mencerminkan pengaruh jangka panjang. 

2. Penggunaan sampel penelitian ini yakni perusahaan sektor tekstil dan 

garmen yang telah terdaftar dalam BEI tahun 2018-2022 yang mana 

sampel tersebut tidak dapat digeneralisasi pada industri sektor lain. 

3. Terdapat perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan dan laporan 

auditor dengan lengkap sehingga hasil penelitian dapat tidak cukup 

representatif untuk keseluruhan perusahaan manufaktur sektor tekstil dan 

garmen.  
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 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang perlu diperhatikan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Perusahaan Manufaktur Sektor Tekstil dan Garmen 

Perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen dapat lebih 

konsisten dalam memberikan laporan keuangan dan audit perusahaan. 

Sehingga investor dapat mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya harapannya dapat melakukan penambahan 

periode penelitian sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif seperti adanya perubahan kondisi ekonomi maupun regulasi. 

Kemudian, peneliti selanjutnya juga dapat memberikan penambahan 

variabel penelitian yang dapat berpengaruh pada opini audit going 

concern. 
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